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MOTTO 

 

“Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa 

yang ada pada-Ku mengenai kamu, demikianlah firman 

TUHAN, yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan 

rancangan kecelakaan, untuk memberikan padamu 

hari depan yang penuh harapan.” 

Yeremia 29:11 
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ABSTRAK 

PENGARUH KOMISI PENJUALAN KONSINYASI, PERPUTARAN MODAL 

KERJA, DAN PERPUTARAN TOTAL AKTIVA TERHADAP LABA BERSIH 

PADA CV. CAHAYA MULYA DI TANJUNGPINANG. 

Sherly Anggellyn. 15622118. Akuntansi. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE). 

Sherlyanggellyn@yahoo.co.id 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari Komisi 

Penjualan Konsinyasi, Perputaran Modal Kerja, dan Perputaran Total Aktiva 

Terhadap Laba Bersih Pada CV. Cahaya Mulya di Tanjungpinang. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang 

terdiri dari laporan laba rugi dan neraca perbulan dari periode September 2013-

Desember 2018 dengan total data sebanyak 128 data. Pengujian statistik dalam 

penelitian ini berupa uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi berganda, uji hipotesis 

berupa uji parsial (uji-t) dan uji simultan (uji-f), serta koefisien determinasi  (R
2
). 

Hasil analisis data perhitungan dengan thitung 4,116 dan ttabel 2,000 dengan 

nilai sig. 0,000 hal ini menunjukkan bahwa komisi penjualan konsinyasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap laba bersih. Perputaran modal kerja tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap laba bersih dengan nilai thitung 0,966 serta nilai sig. 

0,338. Perputaran total aktiva dengan nilai thitung 2,046 dan nilai sig. 0,045 

memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih. Secara simultan komisi 

penjualan konsinyasi, perputaran modal kerja, dan perputaran total aktiva 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (nilai Fhitung 16,629 dan Ftabel 2,758. 

Artinya Fhitung > Ftabel, dan nilai sig. 0,000). 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, besarnya nilai Adjusted R 

Square yang diperoleh adalah sebesar 0,427 atau sebesar 42,7%. Ini menunjukkan 

bahwa komisi penjualan konsinyasi, perputaran modal kerja, dan perputaran total 

aktiva mempunyai pengaruh sebesar 42,7% dan sisanya 57,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Untuk pengujian terhadap asumsi klasik 

menyatakan bahwa data terdistribusi secara normal, tidak terjadi multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 

 

Kata Kunci : Komisi Penjualan Konsinyasi, Perputaran Modal Kerja, Perputaran 

Total Aktiva, Laba Bersih. 

Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang, Juni 

2019 

(xvi + 77 halaman + 13 Tabel + 13 Gambar +  Lampiran) 

Referensi  :  34 Buku (2009-2017) + 7 Jurnal 

Dosen Pembimbing : 1. Hendy Satria, SE. M. Ak 

   : 2. Juhli Edi Suranta Simanjuntak,SE.,MM.Ak.CA.CFrA 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF CONSIGNMENT SALES COMMISSION, WORKING 

CAPITAL TURNOVER, AND TOTAL ASSET TURNOVER ON NET PROFIT AT 

CV. CAHAYA MULYA IN TANJUNGPINANG 

Sherly Anggellyn. 15622118. Akuntansi. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE). 

Sherlyanggellyn@yahoo.co.id 

 The purpose of this research is to find out the impact of consignment sales 

commission, working capital turnover, and total asset turnover on net profit at 

CV. Cahaya Mulya in Tanjungpinang. 

 This research used secondary data such as financial statement that 

consists of income statement and balance sheet per month from September 2013-

December 2018 with the  total of  128 data. The statistical test in this research is 

classic assumption test in the form of normality test, multicollinearity test, 

autocorrelation test, and heteroscedasticity test, multiple regression analysis, 

hypothesis test in the form of partial test (t-test) and simultaneous test (f-test), and 

coefficient of determination (R
2
). 

 The results of data analysis shows the value of tcount 4,116 and ttable 2,000 

with sig. value of 0,000 means that consignment sales commission has significant 

effect on net profit. Working capital turnover does not have any significant effect 

on net profit with the value of tcount 0,966 and sig. value of 0,338. Total asset 

turnover with the value of  tcount 2,046 and sig. value of 0,045 has significant effect 

on net profit. Simultaneously, the consignment sales commission, working capital 

turnover, and total asset turnover have significant effect on net profit (The value 

of Fcount 16,629 and Ftable 2,758. This means Fcount > Ftable, and value of sig. 

0,000). 

Based on the test results of the coefficient of determination, the value of 

Adjusted R Square obtained is 0,427 or 42,7%. This shows that consignment sales 

commission, working capital turnover, and total asset turnover have influence of 

42,7% and the remaining 57,3% is effected by other variables which are not 

examined in this research. Based on the classical assumption shows that data is 

normally distributed, there are no multicollinearity, autocorrelation, and 

heteroscedasticity. 

 

Keyword :Consignment Sales Commission, Working Capital Turnover, Total 

Asset Turnover, Net Profit. 

Thesis, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang, June 

2019 

(xvi + 77 Pages + 13 Tables + 13 Pictures +  Attachments) 

Reference  :  34 Books (2009-2017) + 7 Journals 

Lecturers  : 1. Hendy Satria, SE. M. Ak 

   : 2. Juhli Edi Suranta Simanjuntak,SE.,MM.Ak.CA.CFrA 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Perkembangan dunia usaha menjadi semakin pesat perkembangannya, 

pada umumnya tujuan dari setiap usaha yang dijalankan adalah untuk memperoleh 

keuntungan maksimal. Maka dari itu, setiap perusahaan yang ada berupaya 

meningkatkan kinerja mereka dari hari demi hari agar perusahaan tersebut dapat 

berlangsung terus menerus. Hal ini menyebabkan timbulnya persaingan ketat 

antar perusahaan terutama dalam usaha yang sejenis. Secara umum, perusahaan 

yang digolongkan keadaan sehat adalah perusahaan yang dilihat dari keadaan 

keuangan yang menguntungkan bagi perusahaan dan juga kelancaran aktivitas 

dari perusahaan tersebut. Sehingga untuk menjadi lebih unggul dari para pesaing 

lainnya, perusahaan harus mampu mempertahankan dan meningkatkan poin-poin 

yang menjadi nilai tambah bagi perusahaan tersebut. Ini berarti manajemen yang 

baik dalam suatu perusahaan sangat dibutuhkan agar dapat dipercayakan untuk 

memantau, menjaga, dan meningkatkan perkembangan perusahaan dengan baik. 

Agar kegiatan dan aktivitas perusahaan tersebut dapat berjalan dengan lancar dan 

maksimal untuk tidak menimbulkan masalah bagi perusahaan tersebut. 

Untuk dapat memaksimalkan penghasilan laba, perusahaan harus mampu 

menarik perhatian konsumen melalui beberapa cara yang lebih unggul 

dibandingkan pesaing-pesaingnya untuk menjual produk-produknya. Saat ini 

perusahaan dituntut untuk mampu memuaskan dan mencukupi kebutuhan 
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konsumen, baik dari segi kuantitas maupun kualitas untuk meningkatkan daya 

saing perusahaan. Meskipun suatu perusahaan mampu menawarkan produk yang 

lengkap dan bervariasi, namun tidak diimbangi dengan harga, fasilitas, maupun 

pelayanan yang baik, konsumen juga akan beralih kepada pesaing.  Hal ini 

menyebabkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan strategi yang baik 

untuk menarik konsumen menjadi suatu hal yang sangat penting untuk 

meningkatkan laba yang diperoleh dalam suatu perusahaan. 

Terdapat beberapa perusahaan yang melakukan penjualan konsinyasi, 

walaupun begitu sesungguhnya perusahaan tidak rugi dan tidak memberatkan 

keuangan perusahaan tersebut. Dalam kaitannya memuaskan kebutuhan 

konsumen akan produk dengan merek merek lain, perusahaan diharapkan untuk 

memiliki beraneka ragam jenis produk untuk meningkatkan kenyamanan 

konsumen dalam berbelanja. Hal inilah yang mendorong suatu perusahaan untuk 

menerima adanya penjualan konsinyasi. Penjualan konsinyasi merupakan 

penjualan barang yang dititipkan oleh pihak lain (pengamanat) dari hasil 

penjualan tersebut perusahaan akan memperoleh keuntungan berupa komisi. 

Komisi yang diterima oleh perusahaan dari penjualan konsinyasi ini dipercayakan 

dapat membantu dalam meningkat laba bersih dari perusahaan itu sendiri.  

Penggunaan modal kerja merupakan suatu hal yang cukup penting bagi 

suatu perusahaan dikarenakan modal kerja berhubungan dengan kelancaran 

kegiatan operasional perusahaan tersebut. Untuk memperlancar kegiatan 

operasional dari perusahaan, maka perusahaan harus mampu untuk menggunakan 

modal kerja secara efektif dan efisien. Ketika modal kerja dalam suatu perusahaan 
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tidak memadai, maka hal tersebut dapat menganggu kelancaran operasional 

perusahaan. Ketika suatu perusahaan menghasilkan laba atau profit maka secara 

otomatis modal kerja dari suatu perusahaan juga akan meningkat, sama halnya 

dengan ketika suatu perusahaan mengalami kerugian, hal ini akan berdampak 

pada modal perusahaan. Sehingga, tinggi rendahnya perputaran modal kerja dapat 

berdampak bagi profit atau laba dari perusahaan itu sendiri. 

Total aktiva merupakan keseluruhan total aset yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan, baik yang berbentuk wujud fisik maupun non fisik. Total aktiva 

dalam perusahaan menunjukkan seberapa efektifnya perusahaan dalam 

menggunakan hartanya dalam rangka untuk meningkat penjualan. Perusahaan 

perlu memperhatikan perputaran total aktiva dalam suatu perusahaan karena akan 

berdampak pada besar kecilnya keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan.  

Dan juga akan berpengaruh pada kegiatan operasional perusahaan. Ketika 

perputaran total aktiva dalam suatu perusahaan lancar, hal ini berarti perusahaan 

mampu dalam mengelola secara efektif hartanya untuk mendongkrak penjualan 

yang berakhir pada penghasilan laba bagi perusahaan tersebut. 

CV. Cahaya Mulya merupakan salah satu perusahaan dagang yang 

bergerak dibidang penjualan peralatan rumah tangga seperti rice cooker, kipas 

angin, dispenser, dan lain sebagainya. CV. Cahaya Mulya terletak di Jalan 

Tambak No 202 Tanjungpinang. Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 2009. 

Perusahaan ini selain melakukan penjualan tunai, juga memberikan penjualan 

kredit kepada pelanggannya dengan syarat-syarat tertentu. Berikut data komisi 
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penjualan konsinyasi dan laba bersih pada CV. Cahaya Mulya di Tanjungpinang 

yang disajikan dalam bentuk grafik. 

Gambar 1.1 

Data Laba Bersih dan Komisi Penjualan Konsinyasi 

CV. Cahaya Mulya  

Januari – Desember 2018 

 
 

Sumber : CV. Cahaya Mulya 2019 

  Dari grafik diatas, laba bersih CV. Cahaya Mulya bulan Januari adalah 

sebesar Rp.8.874.258, bulan Februari sebesar Rp.8.644.034, bulan Maret sebesar 

Rp.8.235.511, bulan April sebesar Rp.7.504.956, bulan Mei sebesar 

Rp.14.746.826, bulan Juni sebesar Rp.11.406.294, bulan Juli sebesar 

Rp.12.155.104, bulan Agustus sebesar Rp.10.077.818, bulan September sebesar 

Rp.10.383.207, bulan Oktober sebesar Rp.10.509.167,  bulan November 

Rp.9.246.733, dan bulan Desember Rp.7.627.040. 

  Sedangkan komisi penjualan konsinyasi CV. Cahaya Mulya bulan 

Januari adalah sebesar Rp.12.100.000, bulan Februari sebesar Rp.12.120.000, 

 Rp-

 Rp2.000.000

 Rp4.000.000

 Rp6.000.000

 Rp8.000.000

 Rp10.000.000

 Rp12.000.000

 Rp14.000.000

 Rp16.000.000

 Rp18.000.000

 Rp20.000.000

Komisi Penjualan Konsinyasi Laba Bersih
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bulan Maret sebesar Rp.9.480.000, bulan April sebesar  Rp.9.090.000, bulan Mei 

sebesar Rp.13.556.000, bulan Juni sebesar Rp.17.852.000, bulan Juli sebesar 

Rp.16.532.000, bulan Agustus sebesar Rp.16.850.000, bulan September 

Rp.12.310.000, bulan Oktober Rp.12.850.000,  bulan November Rp.14.960.000, 

dan bulan Desember Rp.16.350.000. 

  Maka dapat diketahui bahwa pada bulan Desember 2018 CV. Cahaya 

Mulya mengalami peningkatan dalam komisi penjualan konsinyasi dari 

Rp.14.960.000 menjadi Rp.16.350.000, namun laba bersih pada CV. Cahaya 

Mulya malah mengalami penurunan dibandingkan dengan bulan sebelumnya dari 

Rp.9.246.733 menjadi Rp.7.627.040.  

  Sehingga berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian diatas, 

penulis tertarik untuk mengangkat judul, “Pengaruh Komisi Penjualan 

Konsinyasi, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Total Aktiva Terhadap 

Laba Bersih Pada CV. Cahaya Mulya di Tanjungpinang.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan yaitu : 

1. Apakah komisi penjualan konsinyasi berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih pada CV. Cahaya Mulya di Tanjungpinang? 

2. Apakah perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih pada CV. Cahaya Mulya di Tanjungpinang? 
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3. Apakah perputaran total aktiva berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih pada CV. Cahaya Mulya di Tanjungpinang? 

4. Apakah komisi penjualan konsinyasi, perputaran modal kerja, dan 

perputaran total aktiva berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada 

CV. Cahaya Mulya di Tanjungpinang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian sebagaimana diuraikan diatas, 

maka tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah komisi penjualan konsinyasi berpengaruh 

signifikan atau tidak terhadap laba bersih pada CV. Cahaya Mulya di 

Tanjungpinang. 

2. Untuk mengetahui apakah perputaran modal kerja berpengaruh signifikan 

atau tidak terhadap laba bersih pada CV. Cahaya Mulya di 

Tanjungpinang. 

3. Untuk mengetahui apakah perputaran total aktiva berpengaruh signifikan 

atau tidak terhadap laba bersih pada CV. Cahaya Mulya di 

Tanjungpinang. 

4. Untuk mengetahui apakah komisi penjualan konsinyasi, perputaran 

modal kerja, dan perputaran total aktiva berpengaruh signifikan atau 

tidak terhadap laba bersih pada CV. Cahaya Mulya di Tanjungpinang. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

 Hasil penulisan makalah ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Kegunaan Ilmiah 

Bermanfaat sebagai pengembangan materi kegunaan penelitian. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan khususnya mengenai komisi 

penjualan konsinyasi, perputaran modal kerja, dan perputaran total 

aktiva. 

b. Bagi perusahaan, sebagai informasi dan masukan positif bagi 

perusahaan mengenai hal komisi penjualan konsinyasi, perputaran 

modal kerja, dan perputaran total aktiva. 

c. Bagi pihak lain, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

dan referensi bagi penelitian-penelitian yang akan datang yang meneliti 

permasalahan yang sama. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Pembahasan mengenai pengaruh komisi penjualan konsinyasi, perputaran 

modal kerja, dan perputaran total aktiva terhadap laba bersih pada CV. Cahaya 

Mulya terbagi menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab, 

yaitu sebagai berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Terdiri atas latar belakang masalah yang mendasari penelitian ini 

yang berisikan fenomena yang akan diteliti, perumusan masalah, 
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pembatasan masalah dalam penelitian, maksud dan tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Terdiri dari tinjauan pustaka yang terdiri atas tinjauan teori yang 

mendasari suatu penelitian, kerangka penelitian, hipotesis 

penelitian, dan penelitian terdahulu. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Terdiri dari jenis penelitian yang dilakukan, jenis data yang 

dipergunakan, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, 

definisi operasional variabel, teknik pengolahan data, teknik 

analisis data, dan jadwal penelitian. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Terdiri dari gambaran umum objek penelitian atau perusahaan, 

serta analisis data. 

BAB V :  PENUTUP 

                 Terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Teori 

2.1.1  Komisi Penjualan Konsinyasi 

2.1.1.1 Pengertian Penjualan Konsinyasi 

  Umumnya beberapa perusahaan menerima adanya penjualan konsinyasi 

yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Penjulan konsinyasi merupakan keadaan 

dimana pihak pengamanat menitipkan barang jualannya kepada pihak komisioner, 

dari hasil penjualan tersebut maka pihak komisioner akan menerima komisi. 

  Menurut (Yendrawati, 2013 : 90) bahwa penjualan konsiyasi adalah 

penitipan barang yang akan dijual dimana syarat-syarat dan harga jual dari barang 

yang dititipkan tersebut telah terlebih dahulu disepakati oleh kedua belah pihak. 

Sehingga, dalam penjualan konsinyasi ini melibatkan dua belah pihak, pihak yang 

pertama merupakan pihak yang menitipkan barang dan pihak yang kedua 

merupakan pihak yang dititipkan barangnya oleh pihak pertama. Sedangkan, 

(Maria, 2011 : 16) mendefinisikan penjualan konsinyasi sebagai perjanjian yang 

melibatkan dua belah pihak, ini terjadi karena pihak yang menitipkan barang 

untuk jual kepada pihak lain menyepakati akan memberikan komisi atas penjualan 

yang dilakukan. 

  Menurut (Yunus Hadori dan Harnanto, 2010 : 141) mendefinisikan 

penjualan konsinyasi sebagai komisi yang diterima oleh pihak penjual ketika 

pihak penjual berhasil melakukan penjualan atas barang dititipkan kepadanya. 

Dalam hal ini penjualan konsiyasi melibatkan pihak pengamanat (consignor) 
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sebagai pihak yang menitipkan barang dan pihak komisioner (consignee) sebagai 

pihak yang dititipkan barang.  Menurut (Ratnaningsih, 2015:77) penjualan 

konsinyasi didefinisikan sebagai penitipan barang oleh pemilik ke pihak lain 

untuk dijualkan dengan harga dan syarat yang diatur dalam perjanjian. 

  (Suparwoto, 2014 : 201) mendefinisikan penjualan konsinyasi sebagai 

pemindahan (penitipan) barang dari pemilik kepada pihak lain untuk dijual 

dengan harga dan syarat yang sudah diatur didalam perjanjian. 

  Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas yang mendefinisikan 

pengertian penjualan kosinyasi maka dapat disimpulkan bahwa penjualan 

konsinyasi merupakan penjualan dimana pihak pertama (pihak consignor) 

menitipkan barang kepada pihak kedua (pihak consignee) barang yang akan dijual 

atas kesepakatan bersama terlebih dahulu, dan dari penjualan barang yang 

dititpkan tersebut maka pihak consignee berhak untuk menerima komisi sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati. 

 

2.1.1.2  Karakteristik Perjanjian Konsinyasi 

 Menurut (Yunus Hadori dan Harnanto, 2010 : 142) ada beberapa 

karakteristik umum dari transaksi konsinyasi, yaitu sebagai berikut : 

1. Barang konsinyasi yang dititipkan masih harus dilaporkan sebagai persediaan 

oleh pengamanat, hal ini dikarenakan hak kepemilikan dari barang yang 

dititipkan tersebut masih berada pada tangan pengamanat. Sehingga 

consignee (komisioner) tidak boleh melaporkan barang konsinyasi sebagai 

persediaannya. 
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2. Pengiriman barang-barang konsinyasi tidak mengakibatkan timbulnya 

pendapatan dan tidak boleh digunakan sebagai kriteria untuk mengakui 

timbulnya pendapatan. Hal ini berlaku sampai dengan barang yang dititipkan 

berhasil dijual kepada pihak ketiga (konsumen). 

3. Kecuali ditentukan dalam perjanjian antara kedua belah pihak, jika tidak 

maka pihak consignor (pengamanat) bertanggung jawab atas timbulnya biaya 

yang berhubungan dengan barang konsinyasi sejak pengiriman sampai 

dengan komisioner berhasil menjual barang tersebut kepada pihak ketiga 

(konsumen). 

4. Komisioner memiliki kewajiban untuk menjaga keamanan dan keselamatan 

dari barang-barang yang dititipkan oleh consignor. Oleh karena itu, 

administrasi yang tertib harus diselenggarakan sampai dengan saat ia berhasil 

menjual barang tersebut kepada pihak ketiga. 

Menurut (Ratnaningsih, 2015:77) adapun karakteristik dari transaksi 

konsinyasi adalah sebagai berikut : 

1. Hak milik atas barang yang dititipkan berada pada pengamatan dan 

dilaporkan sebagai bagian persediaan barang dagang pihak pengamanat 

sampai dengan barang yang dititipkan tersebut berhasil dijual oleh pihak 

komisioner kepada konsumen (pihak ketiga). 

2. Pada saat pengamanat menyerahkan barang kepada pihak komisioner, 

transaksi tersebut tidak dicatat sebagai pendapatan maupun laba kotor oleh 

pihak pengamat. Pendapatan hanya dapat diakui ketika barang dijual 

komisioner kepada pihak ketiga. 
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3. Komisioner berhak atas komisi dari penjualan kepada pihak ketiga. 

Menurut (Maria, 2011:17) mengenai karakteristik penjualan konsinyasi 

sebagai berikut :  

1. Penyerahan barang titipan (konsinyasi) tidak diikuti dengan kepemindahan 

hak milik. Komisioner hanya bertugas sebagai perantara untuk menjualkan 

barang miliki pengamanat. Kepemilikan hanya akan beralih pada saat barang 

berhasil terjual. 

2. Barang-barang konsinyasi tidak dapat diperhitungkan sebagai persediaan oleh 

pihak komisoner. Barang tersebut masih menjadi hak milik pengamanat 

sehingga dilaporkan sebagai persediaan oleh pihak pengamanat. 

3. Perjanjian konsinyasi mengatur hak dan kewajiban pengamanat maupun 

komisioner. 

 Dari beberapa pendapat ahli diatas mengenai karakteristik penjualan 

konsinyasi, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik penjualan konsinyasi 

adalah sebagai berikut : 

1. Barang konsinyasi yang diititipkan masih menjadi hak milik pihak 

pengamanat sampai dengan barang tersebut dijual oleh pihak komisioner 

kepada pihak ketiga. 

2. Barang yang dititipkan kepada pihak komisioner tidak dapat dianggap sebagai 

pendapatan maupun laba kotor oleh pihak pengamanat sampai dengan barang 

tersebut terjual. 

3. Atas penjualannya, pihak komisioner berhak memperoleh komisi. 
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4. Pihak komisioner berkewajiban untuk menjaga keamanan dan keselamatan 

dari barang-barang yang dititipkan tersebut. 

 

2.1.1.3  Metode Pencatatan Akuntansi Bagi Komisioner 

 Prosedur pencatatan penjualan konsinyasi yang diikuti oleh komisioner 

menurut (Yunus Hadori dan Harnanto, 2010 : 146) adalah : 

1. Adanya pemisahan pencatatan transaksi konsinyasi, sehingga pendapatan dan 

laba konsinyasi ditentukan secara terpisah dengan laba/rugi dari penjualan 

biasa dan penjualan lainnya. 

2. Tidak adanya pemisahan pencatatan transaksi konsinyasi dari pihak 

komisioner, sehingga laba dari penjualan konsinyasi dan penjualan biasa atau 

lainnya tidak dapat dibedakan. 

 Metode pencatatan oleh komisioner menurut (Suparwoto, 2014:208) 

adalah sebagai berikut : 

1. Metode Terpisah, dalam metode ini penyajian pencatatan atas laba-rugi dari 

penjualan konsinyasi dicatat secara terpisah dari laba-rugi penjualan biasa 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

2. Metode Tidak Terpisah, dalam metode ini penyajian pencatatan atas laba-rugi 

dari penjualan konsinyasi tidak dipisahkan dengan laba-rugi penjualan biasa 

yang dilakukan oleh perusahan. 

 Sedangkan menurut (Maria, 2011:23) metode pencatatan akuntansi untuk 

komisioner adalah : 

1. Metode laba terpisah, pencatatan pada metode ini dengan cara memunculkan 

rekening konsinyasi masuk. 
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2. Metode laba tidak terpisah, pencatatan pada metode ini penjualan atas barang 

konsinyasi dicatat pada rekening penjualan. 

 Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pencatatan akuntansi oleh komisioner atas penjualan konsinyasi adalah sebagai  

berikut : 

1. Metode terpisah, pada metode ini komisioner mencatat penjualan konsinyasi 

pada akun yang terpisah dari akun penjualan perusahaan. 

2. Metode tidak terpisah, pada metode ini komisioner mencatat penjualan 

konsinyasi dalam akun penjualan biasa pada perusahaan. 

2.1.1.4 Alasan Konsinyasi 

  Menurut (Suparwoto, 2014 : 202)  ada beberapa alasan yang mendukung 

conginor dan consignee dalam melakukan perjanjian konsinyasi. Adapun 

alasannya adalah sebagai berikut ini : 

1. Alasan Konsinyasi Bagi Pengamanat 

a. Barang atau produk yang dititipkan akan lebih cepat dan lebih banyak 

dikenal secara luas oleh masyarakat. 

b. Daerah pemasaran terhadap suatu produk menjadi lebih luas 

c. Pengamanat dapat mengendalikan harga jual dan syarat penjualan 

terhadap produk yang dititipkan. 

d. Jaminan akan kembalinya barang tetap terjamin (apabila komisioner 

bangkrut atau barang konsinyasi tidak terjual). 
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2. Alasan Konsinyasi Bagi Komisioner 

a. Komisioner dapat terhindar dari adanya kerugian akibat barang rusak 

maupun barang tidak laku atau fluktuasi harga dari produk. 

b. Menghemat kebutuhan modal kerja 

c. Menghemat pengeluaran biaya terhadap produk, dikarenakan sebagian 

dari biaya ditanggung oleh pengamanat. 

Menurut (Maria, 2011:16) alasan dalam mengadakan penjualan 

konsinyasi antara lain : 

1. Bagi pihak pengamanat 

a. Daerah pemasaran menjadi lebih luas 

b. Harga jual eceran dapat dikendalikan 

c. Kemungkinan pengamanat ingin mendapatkan penjual khusus 

2.  Bagi pihak komisioner 

a.  Risiko-risiko tertentu dapat dihindari seperti rugi, kerusakan fisik, maupn 

fluktuasi harga. 

b.    Tidak membutuhkan modal yang terlalu besar. 

  Alasan-alasan konsinyasi menurut (Yunus Hadori dan Harnanto, 

2010:142) adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pengamanat (Consignor) 

Konsinyasi merupakan suatu cara untuk lebih memperluas pasaran yang dapat 

dijamin oleh seorang produsen, pabrikan, atau distributor terutama apabila : 

a. Barang-barang yang dititipkan baru mulai diperkenalkan ke pasar, belum 

banyak dikenal, dan permintaan terhadap produk tersebut tidak tentu. 
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b. Penjualan sebelumnya dengan melalui dealer (agen) tidak begitu 

menguntungkan. 

c. Harga produk mahal dan membutuhkan investasi yang cukup besar bagi 

pihak dealer apabila ia harus membeli barang-barang yang bersangkutan. 

d. Risiko-risiko tertentu dapat dihindari pihak consignor. Barang-barang 

konsinyasi tidak ikut disita apabila komisioner mengalami kebangkrutan. 

Hal ini berbeda dengan agen atau dealer. 

e. Mungkin pengamanat ingin mendapatkan penjual khusus (specialist) 

dalam perdagangan produknya. 

f. Harga eceran dari produk-produk tetap dapat dikontrol oleh pengamanat, 

demikian pula terhadap jumlah barang-barang yang siap dipasarkan dan 

stok barang-barang tersebut. 

  Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa alasan baik bagi pihak pengamanat maupun komisioner dalam 

melakukan penjualan konsinyasi. Bagi pihak pengamanat alasan dalam melakukan 

penjualan konsinyasi adalah : 

1. Barang yang akan dipasarkan menjadi lebih dikenal oleh masyarakat. 

2. Daerah pemasaran dari produk tersebut menjadi luas 

3. Harga jual eceran dapat dikendalikan 

4. Memungkinkan pengamanat dalam mendapatkan penjual khusus. 

  Sedangkan alasan bagi pihak komisioner adalah sebagai berikut : 

1. Komisioner dapat terhindar dari kerugian akibat barang rusak ataupun barang 

tidak terjual 
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2. Menghemat kebutuhan modal kerja komisioner 

3. Menghemat pengeluaran biaya produk, karena sebagian biaya ditanggung 

oleh pihak pengamanat 

 

2.1.2   Perputaran Modal Kerja 

  Untuk menguji efisiensi penggunaan modal kerja dalam suatu 

perusahaan, dapat dengan menggunakan perputaran modal kerja (Working Capital 

Turnover). Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur 

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. 

  Menurut (Hery, 2015 : 168) perputaran modal kerja merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja (Aktiva Lancar) yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Sedangkan menurut 

(Sujarweni, 2017 : 64) perputaran modal kerja adalah kemampuan modal kerja 

bersih dalam perusahaan berputar dalam satu periode siklus kas dari perusahaan 

tersebut. 

  Menurut (Jumingan, 2011 : 132) bahwa perputaran modal kerja yaitu 

menganalisis rasio antara penjualan disuatu perusahaan dengan modal kerja untuk 

menguji efisiensi digunakannya modal kerja dalam perusahaan tersebut. 

  Menurut (Kasmir, 2013 : 182) perputaran modal kerja atau working 

capital turnover merupakan rasio yang digunakan untuk menilai efektifnya modal 

kerja selama periode tertentu pada suatu perusahan, dengan cara melihat seberapa 

banyak kali perputaran modal kerja pada perusahaan.  
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  Menurut (Munawir, 2010 : 240) perputaran modal kerja menunjukkan 

berapa kali modal yang dimiliki perusahaan tersebut berputar dalam satu periode 

atau jumlah penjualan yang bisa dicapai oleh setiap rupiah modal kerja. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja adalah rasio  

untuk mengukur keefektifan modal kerja. Adapun rumus yang digunakan untuk 

mencari perputaran modal kerja adalah (Kasmir 2013:182) 

                       
                

           
 

 

2.1.3 Perputaran Total Aktiva 

  Perputaran total aktiva perlu diperhatikan dalam suatu perusahaan untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktivanya dengan efektif. 

Perputaran total aktiva ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mempergunakan aktivanya dalam rangka meningkatkan pendapatan perusahaan 

melalui aktivas utama yang dijalankan oleh perusahaan yaitu melalui penjualan 

kepada pihak lain. 

  Menurut (Prihadi, 2009 : 41) perputaran total aktiva adalah rasio yang 

digunakan untuk melihat secara menyeluruh perputaran seluruh aktiva. Tanpa 

memandang jenis usaha, rasio ini diyakinkan mampu untuk menggambarkan 

seberapa dukungan seluruh aktiva untuk memperoleh penjualan. Menurut (Fahmi, 

2015 : 135) perputaran total aktiva ialah rasio yang melihat seberapa jauh 

keseluruhan akan milik sebuah perusahaan mengalami perputaran secara efektif. 

  Menurut (Sujarweni, 2017 : 63) perputaran total aktiva merupakan 

kemampuan dana dalam aktiva lancar perusahaan berputar dalam satu periode 
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tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan oleh perusahaan untuk 

mendapatkan pendapatan (revenue). 

  Menurut (Kasmir, 2013 : 185) bahwa perputaran total aktiva merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran dari semua aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. Sedangkan  (Sofyan Syafri Harahap, 2015 : 309) mendefinisikan 

perputaran total aktiva yaitu rasio yang menunjukkan perputaran total aktiva 

dalam suatu perusahaan diukur dari volume penjualannya, dengan kata lain 

seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. 

  Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 

perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

efektif perputaran total aktiva dalam suatu  perusahaan. Adapun rumus yang 

digunakan dalam mengukur perputaran total aktiva menurut (Fahmi, 2015 : 135) 

                        
                

            
 

 

2.1.4   Laba Bersih 

2.1.4.1  Pengertian Laba 

  Tujuan akhir dari aktivitas yang dijalani oleh perusahaan umumnya 

adalah untuk memperoleh laba. Suatu perusahaan akan memperoleh laba ketika 

pendapatan yang diterima oleh perusahaan lebih tinggi daripada biaya atau beban 

yang dikeluarkan. 
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   Menurut (Soemarso, 2009 : 227) laba adalah hasil yang diperoleh oleh 

perusahaan melalui kegiatan utama yang dijalankan. Menurut (Prihadi, 2012 : 31) 

laba merupakan penilaian terhadap kinerja dari perusahaan, dilihat melalui selisih 

pendapatan yang diterima perusahaan dan biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. 

   Menurut (Hery, 2009 : 109) laba merupakan selisih pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dengan pengeluaran atau biaya selama periode tertentu. 

Sedangkan menurut (Rudianto, 2009 : 16)  laba adalah selisih antara pendapatan 

yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu dengan biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan selama periode tertentu. 

   Menurut (Islahuzzaman, 2012 : 338) mendefinisikan bahwa laba 

(earning/profit) yaitu selisih antara total pendapatan yang diterima perusahaan 

dikurangi dengan biaya-biaya dari kegiatan perusahaan selama periode tertentu. 

   Dari beberapa pengertian ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa laba 

merupakan nilai lebih yang diterima oleh suatu perusahaan atas penjualan setelah 

dikurangi dengan biaya-biaya operasional dari perusahaan. 

 

2.1.4.2  Jenis-Jenis Laba 

   Menurut (Astuti, 2012 : 104) menyebutkan bahwa laba terdiri dari empat 

jenis, yaitu : 

1. Laba Bersih, merupakan selisih lebih antara pendapatan dan beban-beban dan 

merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha. 

2. Laba Bruto, merupakan selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok 

penjualan (belum dikurangkan dengan beban-beban yang dikeluarkan). 
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3. Laba Usaha, merupakan laba yang diperoleh dari kegiatan utama perusahaan, 

laba ini adalah jumlah akumulasi bersih dari beban usaha. 

4. Laba Ditahan, merupakan akumulasi laba bersih dari perseroan terbatas 

dikurangi distribusi laba yang dilakukan. 

 Menurut Hery (:133), terdapat beberapa jenis laba, diantaranya : 

1. Laba kotor, merupakan laba yang diperoleh dari pendapatan penjualan 

dikurangi harga pokok penjualan. 

2. Laba operasional, merupakan laba yang diperoleh dari laba kotor dikurangi 

dengan beban operasional. 

3. Laba dari operasi berlanjut sebelum pajak penghasilan, merupakan laba yang 

diperoleh dari laba operasional ditambah dengan pendapatan dan keuntungan 

lain-lain, dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain. 

4. Laba dari operasi berlanjut, merupakan laba yang diperoleh dari operasi 

berlanjut sebelum pajak penghasilan dikurangi dengan pajak penghasilan atas 

operasi berlanjut. 

5. Laba bersih merupakan laba yang diperoleh dari operasi berlanjut ditambah 

atau dikurangkan dengan keuntungan atau kerugian dari operasi yang 

dihentikan dan kerugian luar biasa. 

 Menurut (Kasmir, 2015:303) laba digolongkan menjadi 2 jenis, yaitu : 

1. Laba Kotor (Gross Profit), yaitu laba yang diperoleh perusahaan sebelum 

dikurangi dengan beban perusahaan. 



22 
 

 
 

2. Laba Bersih (Net Profit), yaitu laba yang diperoleh perusahaan setelah 

dikurangi dengan biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan termasuk 

pajak. 

  Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa laba 

terdiri dari beberapa jenis, yaitu : Laba Bersih, Laba Kotor, Laba Usaha, Laba 

Ditahan, Laba Komprehensif, Laba Neto Operasi, Laba Persaham Dilusian, Laba 

Sebelum Bunga dan Pajak, Laba Sisa atau Laba Residu. 

 

2.1.4.3  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba 

   (Hery, 2009 : 109) menyampaikan bahwa laba dalam suatu perusahaan 

dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu : 

1. Pendapatan, merupakan peningkatan aktiva maupun penyelesaian kewajiban 

dari penyerahan barang, pemberian jasa yang dimana kegiatan yang 

dilakukan merupakan aktivitas utama dari perusahaan tersebut. 

2. Beban, merupakan keluarnya atau dikeluarkan aktiva dalam suatu perusahaan 

yang menimbulkan kewajiban bagi perusahaan tersebut. Hal ini dapat terjadi 

akibat pengiriman atau pembuatan barang, pemberian jasa, maupun aktivitas 

lainnya yang merupakan aktivitas utama dari perusahaan. 

3. Keuntungan, merupakan kenaikan dalam ekuitas perusahaan yang 

ditimbulkan oleh transaksi utama perusahaan dan dari seluruh transaksi 

lainnya yang mempengaruhi perusahaan, tidak termasuk berasal dari 

pendapatan atau invetasi pemilik. 
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 (Harahap, 2011:249) menjelaskan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi laba adalah sebagai berikut : 

1. Perubahan dalam Prinsip Akuntansi, perubahan ini timbul dari penerapan 

prinsip akuntansi yang baru yang berbeda dari prinsip akuntansi yang dianut 

sebelumnya. 

2. Perubahan dalam Taksiran, dalam akuntansi sering kali melakukan taksiran, 

misalnya taksiran umur dan taksiran deposit barang tambang setelah beberapa 

lama kita mendapat informasi yang baru sehingga mengubah taksiran yang 

lama disebut perusahan dalam taksiran akuntansi. 

3. Perubahan dalam Pelaporan Entitas, perubahan ini terjadi sebagai akibat dari 

perubahan yang material terjadi dalam entitas yang sebelumnya dilaporkan 

melalui laporan keuangan. 

 Sedangkan menurut (Jumingan, 2014:139) bahwa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi laba adalah : 

1. Naik turunnya jumlah unit barang terjual dengan harga jual per unit. 

2. Naik turunnya harga pokok penjualan suatu produk 

3. Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual, 

variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan efisiensi 

operasi perusahaan. 

4. Naik turunnya penghasilan maupun biaya non operasional yang dikeluarkan 

oleh perusahaa, dimana dipengaruhi oleh jumlah unit barang terjual, harga 

yang ditawarkan, dan kebijaksanaan perusahaan baik dalam pemberian 

maupun penerimaan potongan harga. 
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5. Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba 

yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak. 

6. Adanya perubahan dalam metode akuntansi yang digunakan. 

 Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba dalam suatu perusahaan adalah : 

1. Pendapatan yang diterima oleh perusahaan. 

2. Beban yang dikeluarkan oleh perusahaan baik itu beban operasional maupun 

non operasional. 

3. Keuntungan perusahaan. 

4. Terjadinya kenaikan atau penurunan harga pokok penjualan. 

5. Perubahan dalam metode akuntansi. 

 

2.1.4.4 Laba Bersih 

  Menurut (Wardiyah, 2016 : 86) laba bersih adalah pendapatan bersih 

yang diterima oleh perusahaan akibat kegiatan operasional dan kegiatan non 

operasional yang dilakukan oleh perusahaan setelah dikurangi dengan pajak. 

(Soemarso, 2009 : 235)  menjelaskan bahwa laba bersih merupakan selisih lebih 

semua pendapatan yang diterima perusahaan dalam periode tertentu dan 

keuntungan terhadap semua biaya-biaya yang dikeluarkan. 

   Menurut (Astuti, 2012 : 104) laba bersih ialah kenaikan bersih atas modal 

yang berasal dari kegiatan usaha sebuah perusahaan setelah pendapatan yang 

diterima  dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan.  
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  Menurut Henry Simamora dalam (Fatkar, 2016 : 103) menjelaskan 

bahwa laba bersih adalah selisih antara pendapatan dengan beban, ketika 

pendapatan melebihi hasilnya maka disebut sebagai laba bersih.  Sedangkan 

Muhammad Sholahudin dalam (Fatkar, 2016 : 103) menyampaikan laba bersih 

adalah laba yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu setelah dikurangi 

dengan taksiran utang pajak. Menurut (Badriyah, 2015:23) bahwa laba bersih 

adalah pendapatan bersih perusahaan baik yang berasal dari kegiatan operasional 

maupun non operasional, setelah dikurangi dengan pajak penghasilan. 

  Dari beberapa pendapatan ahli atas laba bersih diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa laba bersih merupakan selisih lebih yang diterima oleh 

perusahaan setelah dikurangi dengan biaya-biaya dan pajak. 

 

2.1.4.5  Hubungan Komisi Penjualan Konsinyasi Terhadap Laba Bersih 

  Menurut (Halim, 2015 : 65) penjualan konsinyasi adalah penjualan 

dimana pihak pemilik barang (consignor) akan menyerahkan atau menitipkan 

sejumlah barangnya kepada komisioner (consignee) untuk dijual berdasarkan 

kesepakatan yang telah disetujui kedua belah pihak, dan atas hasil dari penjualan 

tersebut pihak penjual akan menerima komisi dari pihak pemilik barang. Sehingga 

akibat dari penjualan konsinyasi yang diterima adalah penerimaan komisi yang 

berpengaruh terhadap laba dalam perusahaan. 

  Selanjutnya (Pratiwi, 2015), meneliti mengenai Pengaruh Komisi 

Penjualan Konsinyasi, Penjualan Eceran-Grosir, dan Beban Penjualan terhadap 

Laba pada PT. Mitra Adiperkasa, Tbk. Hasil dari penelitiannya menyatakan 

bahwa komisi penjualan konsinyasi berpengaruh signifikan terhadap laba. 
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2.1.4.6  Hubungan Perputaran Modal Kerja Terhadap Laba Bersih 

  Menurut (Hery, 2015 : 168) perputaran modal kerja merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja (Aktiva Lancar) yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Penjualan yang dihasilkan 

dari perputaran modal kerja berarti berdampak pada laba bersih dalam perusahaan.  

  Selanjutnya (Diana, 2009), meneliti mengenai Analisis Pengaruh 

Perputaran Modal Kerja Terhadap Laba Operasi Perusahaan Pada PT. INTI 

(Persero). Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah menyimpulkan terdapat 

pengaruh positif antara modal kerja dan laba bersih. 

 

2.1.4.7  Hubungan Perputaran Total Aktiva Terhadap Laba Bersih 

  Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam (Niwa, 2015) 

bahwa pengaruh rasio Total Asset Turn Over (TATO) terhadap perubahan laba 

bersih perusahaan ketika perusahaan mampu mempercepat tingkat perputaran 

aktiva maka laba yang dihasilkan juga akan mengalami peningkatan, karena 

perusahaan sudah dapat memanfaatkan aktiva tersebut untuk meningkatkan 

penjualan yang berpengaruh terhadap pendapatan. Kenaikan pendapatan dapat 

menaikkan laba bersih perusahaan. 

  Selanjutnya (Niwa, 2015) meneliti mengenai pengaruh Biaya 

Operasional dan Perputaran Total Aktiva Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2010-2014). Hasil dari penelitiannya adalah perputaran 

total aktiva berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

   Menurut (Narbuko, 2016 : 60) bahwa kerangka teori merupakan 

penjelasan sementara dari gejala yang menjadi obyek yang diteliti. Kerangka 

pemikiran penelitian yang digunakan dalam oenelitian ini menggambarkan 

hubungan dari variabel independen, dalam hal ini adalah komisi penjualan 

konsinyasi (X1), perputaran modal kerja (X2), dan perputaran total aktiva (X3) 

terhadap variabel dependen yaitu laba bersih (Y). 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

Sumber : (Niwa, 2015) 

Keterangan : 

                   Pengujian variabel secara parsial (pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat). 

                   Pengujian variabel secara simultan (pengaruh bersama-sama variabel 

bebas terhadap variabel terikat). 

Komisi Penjualan 

Konsinyasi 

Perputaran modal Kerja 

Perputaran Total Aktiva 

Laba Bersih 
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2.3 Hipotesis 

   Menurut (Duwi, 2010 : 9) hipotesis adalah jawaban sementara tentang 

rumusan masalah penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya. Sedangkan 

menurut (Narbuko, 2016 : 28) hipotesis merupakan pernyataan yang 

kebenarannya masih lemah sehingga masih perlu dibuktikan kenyataannya. 

Maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H1 :  Komisi penjualan konsinyasi secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap laba bersih pada CV. Cahaya Mulya di 

Tanjungpinang. 

H2 :  Perputaran modal kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap laba bersih pada CV. Cahaya Mulya di 

Tanjungpinang. 

H3 :  Perputaran total aktiva secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap laba bersih pada CV. Cahaya Mulya di 

Tanjungpinang. 

H4 :  Komisi penjualan konsinyasi, perputaran modal kerja, dan perputaran 

total aktiva berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih pada CV. 

Cahaya Mulya di Tanjungpinang. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu  

1. (Pratiwi, 2015) 

 Penelitian yang berjudul “Pengaruh Komisi Penjualan Konsinyasi, 

 Penjualan Eceran-Grosir, dan Beban Penjualan terhadap Laba pada PT. 
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 Mitra Adiperkasa, Tbk.”  Jenis data dalam penelitian ini adalah data 

 sekunder, yang merupakan laporan laba rugi pada PT. Mitra Adiperkasa, 

 Tbk yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari Desember 2008 

 sampai dengan Juni 2015. 

 Hasil analisis data perhitungan dengan thitung 4,501 dan ttabel 2,069. 

 Hal ini menunjukkan bahwa komisi penjualan konsinyasi berpengaruh 

 signifikan terhadap laba.  Hasil pengujian penjualan eceran-grosir 

 menunjukkan bahwa penjualan eceran-grosir mempunyai pengaruh yang 

 signifikan terhadap laba dengan nilai 0,030 < 0,05 dengan thitung 2,095 

 > ttabel 2,069, dan beban penjualan berpengaruh secara signifikan 

 terhadap laba 0,016 < 0,05 dengan thitung -2,747 dan ttabel 2,069. Pada 

 perhitungan secara simultan diperoleh Fhitung 17,408 dan Ftabel 3,00 

 ini berarti F hitung ≥ F tabel. 

2. (Niwa, 2015) 

Penelitian yang diteliti berjudul “Pengaruh Biaya Operasional dan 

Perputaran Total Aktiva Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014)”. Sumber data yang 

dipergunakan dalam peneltiian ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh melalui laporan keuangan yang telah diaudit yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yaitu perusahaan sub sector konstruksi dan 

bangunan. 
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Dari hasil yang diteliti maka diperoleh bahwa nilai thitung untuk biaya 

operasional adalah 5,141 dan nilai ttabel adalah 2,037. Sehingga (5,141 > 

2,037) maka H0 ditolak, artinya biaya operasional secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.  Dan nilai thitung untuk 

perputaran total aktiva adalah 2,752 dengan nilai ttabel adalah 2,037. 

Sehingga (2,752 > 2,037) maka H0 ditolak, artinya perputaran total 

aktiva berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

3. (Nurhadi, 2010) 

Penelitian yang diteliti berjudul “Pengaruh Perputaran Aktiva Terhadap 

Pertumbuhan Laba Industri Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. Dalam penelitian ini perputaran aktiva yang diteliti adalah 

perputaran persediaan, perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap, 

dan perputaran total aktiva. Sumber data yang dipergunakan merupakan 

data sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan triwulan yang terdiri 

dari neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2005-2009.  

Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel Perputaran Modal Kerja terhadap pertumbuhan laba 

dengan thitung sebesar 2,003 dan nilai signifikansi sebesar 0,052 < 0,1 

Perputaran Persediaan mempunyai pengaruh secara negatif terhadap 

pertumbuhan laba. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

Perputaran Persediaan terhadap pertumbuhan laba dengan t
hitung

 sebesar - 

1,474 dan nilai signifikansi sebesar 0,149 > 0,1. Terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel Perputaran Aktiva Tetap terhadap pertumbuhan laba 
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dengan thitung sebesar 2,099 dan nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,1.  

Terdapat pengaruh signifikan Total Assets Turn Over terhadap 

pertumbuhan laba dengan thitung sebesar - 3,084 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 < 0,05.  

4. (Ashok Kumar Panigrahi, 2013) 

Penelitian yang diteliti berjudul “Impact of Working Capital 

Management on Profitability – A Case Study of ACC Ltd.” Dalam 

penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah Asset Turnover 

Ratio, Gearing Asset, Current Assets to Total Assets, Current Liabilities 

to Total Assets, Inventory Turnover Ratio, Debitors Turnover Ratio, 

Number of Days in Working Capital,  Current Ratio, Quick Ratio. 

Dengan variabel dependen yaitu Margin Laba Operasional (Operating 

Profit Margin). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Gearing Ratio berpengaruh 

signifikan negatif terhadap Operating Profit Margin, yaitu dengan nilai 

analisis korelasi sebesar -0,81. Total Debitors to Current Assets 

berpengaruh negatif terhadap Operating Profit Margin, dengan nilai 

analisis korelasi sebesar -0,77. Number of Days in Working Capital 

berpengaruh negatif terhadap Operating Profit Margin, dengan nilai 

analisis korelasi sebesar -0,55. Quick Ratio berpengaruh negatif terhadap 

Operating Profit Margin, dengan nilai analisis korelasi sebesar -0,44. 

Selanjutnya Asset Turnover Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap 

Operating Profit Margin dengan nilai analisis korelasi sebesar 0,71. 
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Current Assets to Total Assets berpengaruh signifikan positif terhadap 

Operating Profit Margin dengan nilai analisis korelasi sebesar 0,031. 

Current Liabilities to Total Assets berpengaruh signifikan positif 

terhadap Operating Profit Margin dengan analisis korelasi sebesar 0,61. 

Inventory Turnover Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap 

Operating Profit Margin dengan analisis korelasi sebesar 0,73. Debitors 

Turnover Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap Operating Profit 

Margin dengan analisis korelasi sebesar 0,77. Serta Current Ratio 

berpengaruh positif terhadap Operating Profit Margin dengan analisis 

korelasi sebesar 0,79. 

5. (Khan & Khokhar, 2015) 

Penelitian yang diteliti berjudul, “The Effect of Selected Financial Ratios 

On Profitability : An Empirical Analysis of Listed Firms of Cement 

Sector In Saudi Arabia”. Dalam penelitian ini variabel independen yang 

diteliti adalah Debt to Equity Ratio (DER), Inventory Turnover Ratio 

(ITR), Debtors Turnover Ratio (DTR), Creditors Velocity (CRSV), Total 

Assets Turnover Ratio (TATR). Dengan variabel dependen yaitu Net 

Profit Margin (NPM). 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif terhadap Net Profit Margin dengan nilai koefisien 

sebesar -0,40. Inventory Turnover Ratio (ITR) memiliki pengaruh negatif 

terhadap Net Profit Margin dengan nilai koefisien sebesar -0,29. Debitors 

Turnover Ratio (DTR) berpengaruh positif terhadap Net Profit Margin 
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dengan nilai koefisien sebesar 0,037. Creditors Velocity (CRSV) 

berpengaruh positif terhadap Net Profit Margin dengan nilai koefisien 

sebesar 0,11. Total Assets Turnover Ratio (TATR) memiliki pengaruh 

negatif terhadap Net Profit Margin dengan nilai koefisien sebesar -0,01. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

  Dalam penelitian yang diteliti ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif. Menurut (Sujarweni, 2015 : 39) penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan prosedur statitistika atau dengan melalui cara 

kuantifikasi (pengukuran) untuk menghasilkan penemuannya. 

  Kasiram dalam (Sujarweni, 2015 : 39) menjelaskan penelitian kuantitatif 

sebagai suatu proses untuk memperoleh hasil yang akan diteliti dengan 

menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis mengenai apa 

yang ingin diketahui oleh peneliti. Sedangkan menurut (Sugiyono, 2016 : 7) 

menjelaskan penelitian kuantitatif sebagai metode yang menggunakan data berupa 

angka untuk diteliti. 

  Penulis menggunakan metode ini untuk meneliti Pengaruh Komisi 

Penjualan Konsinyasi, Perputaran Modal Kerja, dan Perputaran Total Aktiva 

Terhadap Laba Bersih Pada CV. Cahaya Mulya. 

 

3.2   Jenis Data 

  Data yang dipergunakan untuk penelitian Pengaruh Komisi Penjualan 

Konsinyasi, Perputaran Modal Kerja, dan Perputaran Total Aktiva Terhadap Laba 

Bersih pada CV. Cahaya Mulya adalah data sekunder. Data sekunder menurut 

(Abdullah, 2015 : 246) data primer yang mengalami pengolahan terlebih dahulu 

dan kemudian disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain 



35 
 

 
 

adalah pengertian dari data sekunder, data primer disajikan antara lain dalam 

bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.  

  Data sekunder yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan 

laporan keuangan sebanyak 5 tahun yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi 

bulanan dari 01 September 2013 sampai dengan 31 Desember 2018. 

 

3.3       Teknik Pengumpulan Data 

   Menurut (Rumengan, 2010 : 51) pengumpulan data adalah aktivitas yang 

menggunakan prosedur sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan.  

   Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dipergunakan berupa : 

1. Studi Kepustakaan 

Merupakan teknik penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-

buku yang terdapat pada perpustakaan yang memiliki hubungan dengan masalah 

yang sedang diteliti. Selain buku, penulis juga dapat menggunakan jurnal, artikel, 

maupun literatur lainnya untuk mendukung penulis dalam karyanya penulisannya. 

2. Studi Lapangan 

 Yaitu penelitian langsung turun terhadap masalah yang akan dibahas pada 

perusahaan yang menjadi objek penelitian untuk memperoleh data-data dan 

informasi yang relevan dengan penulisan proposal melalui cara : 
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1) Dokumentasi 

 Metode pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu mengumpulkan data 

dengan cara penyalian dan pengarsipan data-data dari sumber yang tersedia. Pada 

penelitian ini, dokumentasi atas data-data berupa laporan keuangan di CV. Cahaya 

Mulya. 

 

3.4       Definisi Operasional Varibel 

   Variabel menurut (Dantes, 2012 : 166) adalah objek-objek atau totalitas 

gejala dari objek pengamatan yang akan diteliti. Sehingga apabila dilihat 

berdasarkan fungsi dari variabel, maka variabel diklasifikasikan menjadi variabel 

bebas, variabel control, variabel moderator, variabel penyela, dan variabel 

tergantung. 

1. Variabel Independen (X) 

Menurut (Rumengan, 2015 : 33) bahwa variabel independen atau variabel 

bebas merupakan suatu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lainnya. 

Variabel independen (Variabel bebas) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1) Komisi Penjualan Konsinyasi 

 Menurut (Yendrawati, 2013 : 90) bahwa penjualan konsiyasi adalah penitipan 

barang yang akan dijual dimana syarat-syarat dan harga jual dari barang yang 

dititipkan tersebut telah terlebih dahulu disepakati oleh kedua belah pihak. 
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2) Perputaran Modal Kerja 

 Menurut (Hery, 2015 : 168) perputaran modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja (Aktiva Lancar) yang dimiliki 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 

3) Perputaran Total Aktiva 

 Menurut (Prihadi, 2009 : 41) perputaran total aktiva adalah rasio yang 

digunakan untuk melihat secara menyeluruh perputaran seluruh aktiva. Tanpa 

memandang jenis usaha, rasio ini diyakinkan mampu untuk menggambarkan 

seberapa dukungan seluruh aktiva untuk memperoleh penjualan. 

2. Variabel Dependen (Y) 

 Menurut (Rumengan, 2015 : 33) variabel dependen atau variabel terikat yaitu 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen (variabel bebas). Dalam 

penelitian ini variabel dependen yang digunakan yaitu : 

1) Laba Bersih 

 Sedangkan Muhammad Sholahudin dalam (Fatkar, 2016 : 103) 

menyampaikan laba bersih adalah laba yang diperoleh perusahaan dalam periode 

tertentu setelah dikurangi dengan taksiran utang pajak. 

 

3.5 Teknik Pengolahan Data 

   Yang merupakan variabel bebas (variabel independen) dalam penelitian 

ini adalah komisi penjualan konsinyasi, perputaran modal kerja, dan perputaran 

total aktiva. Sedangkan yang merupakan variabel terikat (variabel dependen) 

dalam penelitian ini adalah laba bersih. Teknik pengolahan data yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah dengan menggukan alat bantu Software Computer 

SPSS (Statistical Program for Social Science) version 21.0 for windows. Selain 

dengan menggunakan bantuan SPSS, teknik pengolahan data juga dengan 

memasukkan data-data sekunder yang telah diperoleh baik melalui observasi, 

dokumentasi, maupun kepustakaan kedalam  rumus-rumus yaitu : 

1. Rumus yang digunakan untuk memperoleh angka perputaran modal kerja 

adalah total penjualan bersih dibagi dengan total modal kerja. 

                       
                

           
 

(Kasmir 2013:182) 

2. Rumus yang digunakan untuk memperoleh angka perputaran total aktiva 

adalah penjualan bersih dibagi dengan total aktiva.  

                        
                

            
 

    (Fahmi, 2015 : 135) 

3.6   Teknik Analisis Data 

3.6.1      Uji Asumsi Klasik 

   Persyaratan yang perlu dipenuhi dalam penelitian yang menggunakan 

regresi linier berganda adalah uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linier 

dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa 

asumsi klasi yaitu data residual terdistribusi normal, tidak adanya 
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multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Dalam uji asumsi klasik, 

terdapat empat penguji yaitu: 

1. Uji Normalitas 

 Menurut (Priyatno, 2013:109) uji normalitas merupakan uji yang dilakukan 

untuk melihat apakah nilai residual yang dihasilkan dari suatu regrsi terdistribusi 

secara normal atau tidak. Ketika nilai residual terdistribusi secara normal, ini 

berarti bahwa model regresi baik. Beberapa metode uji normalitas dilakukan 

dengan mengamati data yang tersebar pada sumber diagonal di grafik Normal P-P 

Plot of regression standardized residual atau dengan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Berikut merupakan pembahasannya : 

1) Metode Grafik 

Dengan menggunakan metode grafik uji normalitas yang dilihat adalah 

penyebaran data pada sumber diagonal di grafik Normal P-P Plot of 

regression standardized residual. Jika pola titik-titik menyebar disekitar 

garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual dianggap normal. 

2) Metode Uji One Sample Kolmogorov Smirnov 

Uji One Sample Kolmogorov Smirnov merupakan uji yang digunakan 

untuk mengetahui distribusi data apakah mengikuti distribusi normal, 

poisson, uniform, atau exponential. Untuk mengetahui apakah distribusi 

residual terdistribusi normal atau tidak adalah dengan melihat nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Ketika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 

berarti residual terdistribusi normal. 
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Gambar 3.1 

Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 

 

Gambar 3.2 

Grafik Histogram 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 Menurut (Priyatno, 2013:120) uji multikolinearitas merupakan uji terhadap 

variabel bebas yang terdapat dalam suatu model regresi memiliki hubungan linear 

yang sempurna ataupun mendekati sempurna (dimana koefisien korelasinya tinggi 

atau bahkan 1). Dengan tidak terjadinya korelasi sempurna ataupun mendekari 

sempurna diantara variabel independen maka menandakan model regresi yang 

baik.  

 Dalam mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas adalah dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada  hasil ujinya, 
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jika nilai VIF kurang dari angka 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka dapat 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas pada uji tersebut. 

3. Uji Autokorelasi 

 Menurut (Sunyoto, 2011:91) Autokorelasi merupakan uji yang melihat 

korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut waktu atau tempat. 

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah autokorelasi. 

Jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak 

layak dipakai prediksi. Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya 

masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW). 

 Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai berikut : 

1. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2) 

2. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW di antara -2 sampai +2 (-2 ≤ DW 

≤ +2) 

3. Terjadi autokorelasi negative jika nilai DW diatas +2 (DW > +2) 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut (Priyatno, 2013:126) heterokedastisitas adalah varian residual yang 

tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Ketika dalam suatu 

uji tidak terjadi heteroskedastisitas ini menandakan regresi yang baik. Terdapat 

beberapa uji dalam heteroskedastisitas, yaitu : 

1) Metode Uji Glejser 

Meregresikan variabel independen dengan nilai absolut residual 

merupakan teknik dalam uji ini glejser. Jika pada uji t nilai signifikansi 
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antara variabel independen dengan absolut residual didapat lebih dari 

angka 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2) Metode Grafik  

Uji pada metode ini dilakukan dengan cara melihat pola titik-titik pada 

grafik regresi, dimana pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut : 

1. Jika terdapat titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi 

hereroskedastisitas. 

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Gambar 3.3 

Scatter-plot 

 

3.6.2   Analisis Regresi Berganda 

Menurut (Priyatno, 2013:126) analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear dalam suatu penelitian yang 

memiliki dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen.  

Persamaaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut  
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Keterangan: 

Y  = Laba Bersih 

X1  = Komisi Penjualan Konsinyasi 

X2  = Perputaran Modal Kerja 

X3  = Perputaran Total Aktiva 

a  = Konstanta (apabila nilai X sebesar 0, maka Y akan sebesai a atau 

      konstanta) 

b1,b2,b3 = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

e  = Error/residu 

 

3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji Parsial (Uji-T) 

  Menurut (Sunyoto, 2011 : 57) uji parsial merupakan uji yang mengukur 

hubungan antar variabel bebas dalam suatu penelitian dengan variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian tersebut. Dalam hal ini adalah untuk mengetahui 

apakah komisi penjualan konsinyasi, perputaran modal kerja, dan  perputaran total 

aktiva berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap laba bersih.  

Adapun kriteria pengujian Uji-T menurut (Priyatno, 2013:184) adalah : 

a. Jika -t hitung ≥ -t tabel atau t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima. 

b. Jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak. 

Sedangkan kriteria pengujian berdasarkan signifikansi adalah : 

b. Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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c. Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 

1. Pengujian Nilai Kritis (t tabel) 

 T tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan df (n-k-1) dimana n adalah 

jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. 

2. Perumusan Hipotesis 

Ho :  tidak terdapat pengaruh signifikan antara komisi penjualan konsinyasi, 

perputaran modal kerja, dan perputaran total aktiva terhadap laba bersih 

pada CV. Cahaya Mulya di Tanjungpinang. 

Ha  :   terdapat pengaruh signifikan antara komisi penjualan konsinyasi, 

perputaran modal kerja, dan perputaran total aktiva terhadap laba bersih 

pada CV. Cahaya Mulya di Tanjungpinang. 

 

3.6.3.2  Uji Simultan (Uji-F) 

  Menurut (Sunyoto, 2011 : 16) merupakan uji yang melibatkan variabel 

dalam penelitian yaitu variabel bebas terhadap variabel terikat untuk menguji ada 

tidaknya pengaruh yang signifikan secara simultan atau bersama-sama. 

Menurut (Priyatno, 2013:180) adapun kriteria pengujian pada Uji-F adalah: 

a. Jika F hitung ≤ F tabel maka Ho diterima 

b. Jika F hitung ≥ F tabel maka Ho ditolak 

Pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi : 

a. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 

b. Jika signifikansi > 0,05 maka Ha diterima 
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1. Pengujian Nilai Kritis (F tabel) 

F tabel pada signifikansi 0,05 dengan df 1 = k-1 dan df 2 (n-k-1), n adalah 

jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen, hasil diperoleh pada 

lampiran tabel uji F. 

2. Perumusan Hipotesis 

Ho :  Perputaran komisi penjualan konsinyasi, perputaran modal kerja, dan 

perputaran total aktiva secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. 

Ha :  Perputaran komisi penjualan konsinyasi, perputaran modal kerja, dan 

perputaran total aktiva secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih. 

 

3.6.4  Koefisien Determinasi (R
2
) 

  R square (R
2
) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan koefisien 

determinasi. Nilai ini akan diubah kedalam bentuk persen, yang artinya persentase 

yang memberikan sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Adjusted R square biasanya untuk menilai sumbangan persentase pengaruh jika 

dalam regresi menggunakan lebih dari dua variabel independen (Priyatno, 

2013:178). Karena dalam penelitian terdapat tiga buah variabel independen 

(komisi penjualan konsinyasi, perputaran modal kerja, dan perputaran total aktiva) 

maka uji koefisien determinasi akan dilihat nilai adusted R square. 
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